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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, kami
mempersembahkan Edisi Volume 2 Nomor 1 Tahun 2024 Jurnal Pembangunan Kota
Tangerang ini merupakan salah satu sumbangsih pemikiran, sarana tukar informasi,
sumber wacana akademik, dan ajang untuk desiminasi gagasan, ide, dan hasil penelitian
dalam bidang Pembangunan Daerah dan Pelayanan Publik.

Dalam era digital yang terus berkembang, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
telah menjadi salah satu inovasi teknologi yang paling berdampak pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pembangunan daerah. Penerapan Al dalam pembangunan
daerah menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas
berbagai program pembangunan, mulai dari perencanaan hingga implementasi dan
evaluasi.

Jurnal ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana Al dapat dimanfaatkan
dalam konteks pembangunan daerah. Artikel-artikel yang disajikan dalam edisi ini
menyoroti berbagai aplikasi Al, mulai dari analisis data untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik, optimalisasi sumber daya, hingga peningkatan layanan publik. Dengan
menyatukan berbagai perspektif dari akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan, kami
berharap jurnal ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi para pemangku kepentingan
dalam memanfaatkan teknologi Al untuk mendorong pembangunan yang lebih
berkelanjutan dan inklusif.

Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kami sampaikan kepada para penulis yang
telah berkontribusi dalam menyumbangkan pemikirannya yang diwujudkan dalam karya
ilmiah, sehingga dapat memperkaya wacana serta isi dari Jurnal Pembangunan Kota
Tangerang. Informasi yang disampaikan melalui Jurnal Pembangunan Kota Tangerang ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kita semua, dan semoga dapat memberikan
masukan dalam proses perencanaan pembangunan di Kota Tangerang.

Meskipun cara penyajian dari tulisan tersebut masih belum begitu sempurna, namun kami
selalu berupaya melakukan perbaikan-perbaikan dan inovasi sehinga Jurnal Pembangunan
Kota Tangerang ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan yang terkait dengan pemerhati
bidang penelitian dan pembangunan di Kota Tangerang.

Semoga jurnal ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca khususnya dan
lingkungan secara umum. Terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

KEPALA BAPPEDA KOTA TANGERANG

Dr. Hj. Yeti Rohaeti, AP., M.Si.
NIP. 19740807 199403 2 004
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka konseptual untuk
transformasi pemerintah digital dalam pengembangan smart city di Tangerang.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui Systematic
Literature Review (SLR). Data dikumpulkan dari berbagai artikel jurnal yang relevan
dengan topik transformasi pemerintah digital dan smart city. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam tata
kelola kota dapat meningkatkan efisiensi layanan publik, transparansi, dan
keterlibatan warga. Analisis data dari literatur yang ada mengidentifikasi faktor-
faktor kunci keberhasilan seperti infrastruktur teknologi, kerangka kebijakan dan
regulasi, perubahan organisasi, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi praktis untuk optimalisasi inisiatif smart city
di Tangerang, termasuk pengembangan infrastruktur digital, peningkatan partisipasi
warga, dan perlindungan privasi data.

Kata Kunci: Transformasi Pemerintah Digital; Smart City; Tangerang; Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK); Systematic Literature Review (SLR)

ABSTRACT
This study aims to develop a conceptual framework for the digital government

transformation in the development of a smart city in Tangerang. The research
method used is a qualitative approach through a Systematic Literature Review
(SLR). Data were collected from various journal articles relevant to the topics of
digital government transformation and smart cities. The findings indicate that the
integration of information and communication technology (ICT) in urban
governance can enhance public service efficiency, transparency, and citizen
engagement. Data analysis from the existing literature identified key success
factors such as technological infrastructure, policy and regulatory frameworks,
organizational change, and stakeholder engagement. The results of this study
provide practical recommendations for optimizing smart city initiatives in
Tangerang, including the development of digital infrastructure, increased citizen
participation, and data privacy protection.

Keywords: Digital Government Transformation; Smart City; Tangerang;

Information and Communication Technology (ICT); Systematic Literature Review
(SLR)
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam konteks smart city merupakan perubahan besar
dalam manajemen perkotaan, yang didorong oleh kemajuan teknologi digital yang
pesat dan tuntutan akan pembangunan yang berkelanjutan. Smart city
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
kualitas hidup urban, efisiensi operasional, dan pertumbuhan ekonomi, sambil
menjaga keberlanjutan lingkungan (Albino et al., 2015; Komninos, 2013). Salah
satu elemen penting dari paradigma ini adalah transformasi pemerintah digital,
yang mengintegrasikan TIK ke dalam proses pemerintahan untuk menyederhanakan
layanan, meningkatkan transparansi, dan melibatkan warga secara efektif (Chun et
al., 2010; Milakovich, 2012a; Tapscott et al., 2008). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan kerangka konseptual untuk transformasi pemerintah digital dalam
smart city, dengan fokus pada mengambil pelajaran untuk meningkatkan inisiatif
smart city di Tangerang, Indonesia.

Smart city memanfaatkan teknologi digital untuk mengelola sistem dan
layanan perkotaan dengan lebih efisien. Teknologi ini memungkinkan
pengumpulan, analisis, dan penerapan data dari berbagai sumber, yang mengarah
pada manajemen sumber daya yang lebih baik dan peningkatan kualitas hidup bagi
penduduk (Batty et al., 2012; Nam & Pardo, 2011). Transformasi pemerintah digital
memainkan peran penting dalam konteks ini dengan memfasilitasi interaksi yang
mulus antara warga dan lembaga pemerintah, meningkatkan penyampaian layanan,
dan mempromosikan pemerintahan berbasis data (L. G. Anthopoulos & Reddick,
2016; Meijer & Bolivar, 2016). Tantangannya terletak pada adaptasi teknologi ini
dengan konteks sosial-ekonomi dan budaya kota yang berbeda, memastikan bahwa
manfaat inisiatif smart city dapat direalisasikan secara efektif.

Tangerang, sebuah daerah perkotaan yang berkembang pesat di Indonesia,
merupakan kasus yang menarik untuk memeriksa kompleksitas transformasi
pemerintah digital dalam konteks pengembangan smart city. Dengan populasi yang
melebihi dua juta, kota ini menghadapi berbagai tantangan urban seperti
kemacetan lalu lintas, pengelolaan sampah, keselamatan publik, dan
ketidakefisienan dalam penyampaian layanan (Bertolini, 2012; Jones et al., 2014).
Menyadari potensi inisiatif smart city untuk mengatasi masalah ini, pemerintah
setempat telah memulai beberapa proyek yang bertujuan untuk mengintegrasikan
TIK dalam tata kelola perkotaan (Giffinger et al., 2007; Yigitcanlar &
Kamruzzaman, 2018). Namun, efektivitas inisiatif ini bergantung pada keberhasilan
implementasi strategi transformasi pemerintah digital yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks spesifik Tangerang.

Mengembangkan kerangka konseptual untuk transformasi pemerintah digital
memerlukan penanganan berbagai dimensi, termasuk infrastruktur teknologi,
kerangka kebijakan dan regulasi, perubahan organisasi, dan keterlibatan pemangku
kepentingan. Infrastruktur teknologi mencakup penerapan sistem TIK seperti
jaringan broadband, pusat data, dan perangkat pintar, yang penting untuk
pengumpulan dan pemrosesan data (Cugurullo, 2018; Kitchin, 2014). Kerangka
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kebijakan dan regulasi memberikan dukungan hukum dan institusi yang diperlukan
untuk inisiatif pemerintah digital, memastikan privasi data, keamanan, dan
pertimbangan etis (Adomi, 2010; Paskaleva-Shapira, 2006). Perubahan organisasi
melibatkan restrukturisasi proses pemerintahan untuk mengintegrasikan teknologi
digital, sementara keterlibatan pemangku kepentingan menekankan perlunya
perencanaan dan implementasi yang inklusif .

Dalam kajian literatur terkait transformasi pemerintah digital dalam smart
city, terdapat tema dan tren kunci yang relevan untuk Tangerang. Misalnya, studi-
studi telah menyoroti pentingnya kerangka multi-dimensi yang mengintegrasikan
teknologi, kebijakan, dan pemerintahan untuk mencapai pembangunan smart city
yang berkelanjutan (L. Anthopoulos, 2017). Pemerintahan kolaboratif dan
partisipasi warga juga krusial untuk keberhasilan inisiatif smart city, karena
mereka memastikan bahwa berbagai perspektif dan kebutuhan dapat
dipertimbangkan. Wawasan ini menekankan perlunya pendekatan vyang
komprehensif dan spesifik konteks untuk transformasi pemerintah digital di
Tangerang (Clement et al., 2022; Meijer & Bolivar, 2016; Viale Pereira et al., 2017).

Lokasi strategis Tangerang dalam kawasan metropolitan Jakarta
memberikan peluang untuk kolaborasi regional dan berbagi sumber daya, yang
dapat meningkatkan efektivitas inisiatif smart city. Selain itu, populasi kota yang
beragam, dengan tingkat literasi digital dan akses teknologi yang bervariasi,
memerlukan strategi yang disesuaikan untuk inklusi digital dan pembangunan
kapasitas (Ehimuan et al., 2024; Nedungadi et al., 2018). Dengan menangani faktor-
faktor kontekstual ini, kerangka yang diusulkan dapat memberikan rekomendasi
yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan upaya smart city di Tangerang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka konseptual untuk
transformasi pemerintah digital, yang didasarkan pada tinjauan literatur akademik
dan praktik terbaik untuk menawarkan peta jalan dalam meningkatkan inisiatif
smart city di Tangerang. Kerangka ini akan didasarkan pada tinjauan literatur yang
komprehensif, yang fokus pada mengidentifikasi faktor keberhasilan kunci,
tantangan, dan strategi untuk transformasi pemerintah digital yang efektif.
Wawasan yang diperoleh akan berkontribusi pada pemahaman teoretis tentang
pengembangan smart city dan memberikan panduan praktis bagi pembuat
kebijakan dan praktisi di Tangerang serta daerah urban serupa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mekanisme desk
study melalui Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dipilih karena
kemampuannya untuk memberikan wawasan mendalam dan terstruktur mengenai
topik transformasi pemerintah digital dalam konteks smart city. SLR merupakan
teknik yang sistematis dan transparan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menyintesis literatur yang relevan dari berbagai sumber untuk menjawab
pertanyaan penelitian spesifik (Kitchenham et al., 2010; van Riel & Snyder, 2024).
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam Systematic Literature Review (SLR) untuk
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menggkaji topik terkait Smart city dan Tangerang LIVE di Kota Tangerang adalah
sebagai berikut:

. Definisi Pertanyaan Penelitian Langkah pertama dalam SLR adalah mendefinisikan
pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik. Dalam penelitian ini, pertanyaan
penelitian difokuskan pada bagaimana transformasi pemerintah digital dapat
diterapkan dalam pengembangan smart city di Tangerang, Indonesia. Pertanyaan
ini dirancang untuk mengeksplorasi berbagai dimensi dari transformasi pemerintah
digital, termasuk teknologi, kebijakan, dan keterlibatan pemangku kepentingan.

. Kriteria Pemilihan dan Pencarian Literatur Kriteria pemilihan literatur meliputi
artikel jurnal yang diterbitkan untuk memastikan relevansi dan kekinian informasi.
Pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci yang relevan seperti "digital
government transformation,” "smart city development,” dan "systematic review."
Pencarian ini dilakukan dengan menggunakan fitur pencarian lanjutan untuk
menyaring artikel yang paling relevan dan berkualitas tinggi (Damarell et al.,
2019).

. Pemilihan dan Penilaian Kualitas Literatur Artikel yang memenuhi kriteria
pencarian selanjutnya dievaluasi berdasarkan kualitas metodologis dan relevansi
terhadap pertanyaan penelitian. Penilaian kualitas dilakukan dengan menggunakan
checklist penilaian kualitas yang meliputi validitas, reliabilitas, dan kekuatan
bukti. Artikel yang dinyatakan memenuhi standar kualitas akan dipilih untuk
tinjauan lebih lanjut (Kmet et al., 2004; Polkki et al., 2014).

. Ekstraksi dan Sintesis Data Data dari artikel yang terpilih diekstraksi dan
dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan transformasi
pemerintah digital. Sintesis data dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan
temuan kunci dari literatur yang ada (Baheer et al., 2020). Proses ini melibatkan
pemetaan hasil temuan terhadap kerangka konseptual yang diusulkan untuk
pengembangan smart city di Tangerang.

. Penulisan dan Pelaporan Hasil Hasil dari tinjauan literatur disusun dan dilaporkan
dalam bentuk narasi yang sistematis, yang mencakup ringkasan temuan utama,
analisis perbandingan antara studi, dan rekomendasi untuk praktik dan penelitian
lebih lanjut (Ferrari, 2015; Siddaway et al., 2019). Laporan akhir bertujuan untuk
memberikan panduan yang jelas dan praktis mengenai implementasi transformasi
pemerintah digital dalam konteks smart city di Tangerang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dasar dan Arah Kebijakan dalam Pengembangan Smart city di Kota Tangerang
Pengembangan smart city di Tangerang berlandaskan pada kebijakan
strategis yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup melalui pemanfaatan
teknologi digital. Kebijakan ini mencakup berbagai aspek, dari partisipasi warga
hingga efisiensi administratif dan pembangunan infrastruktur. Dasar kebijakan
smart city di Tangerang berfokus pada integrasi teknologi untuk menciptakan
lingkungan urban yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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Di Indonesia, pengembangan smart city dan e-government didukung oleh
berbagai peraturan perundang-undangan yang menetapkan kerangka hukum dan
arah kebijakan. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional menggarisbawahi pentingnya perencanaan yang
terintegrasi, termasuk penggunaan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pemerintahan (UU No. 25/2004). Selain itu, Undang-Undang No. 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) memberikan landasan hukum
bagi penggunaan teknologi informasi dalam transaksi dan komunikasi digital (UU
No. 11/2008).

Pengembangan Pemerintahan Elek-

Struktur Kebijakan dan Peraturan
tronik dan Smart City di Tangerang

Y
‘ Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang ‘

Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)
UU in: mengatur tentang penggunaan infor-
masi dan transaksi elektronik di Indonesia

Y
\\ Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang |

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik
PP ini mengatur penyelenggaraan
sistemn dan transaksi elektronik

Y
‘ Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang ‘

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
Perpres ini mengatur tentang SPBE di Indonesia

Y
|\ Peraturan Daerah Kota Tangerang ‘

No. 3 Tahun 2019 tentang Smart City
Perda ini mengatur tentang imple-
mentasi smart city di Kota Tangerang

Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Smart City
Perwal ini mengatur tentang pelak-

Peraturan Walikota Tangerang No. 18
sanaan smart city di Kota Tangerang

Stakeholder dan Pcléksana: Diskominfo,
Bappeda, instansi terkait, masyarakat, dan swasta

Komponen Utama Smart City: Infrastruktur
teknologi, layanan publik elektronik, data dan
keamanan siber, inovasi dan pengembangan teknologi

Gambar 1. Sturktur Landasan Kebijakan dan Peraturan dalam Implementasi e-
Government dan Pengembangan Smart city di Tangerang
Peraturan pemerintah, seperti Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik, juga mengatur tentang
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penyelenggaraan sistem elektronik dan memastikan bahwa infrastruktur digital
yang dibangun memenuhi standar keamanan dan privasi data (PP No. 82/2012).
Selain itu, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
menekankan pentingnya penerapan smart city sebagai bagian dari strategi
pembangunan kota yang cerdas, yang mencakup aspek digitalisasi dalam pelayanan
publik dan tata kelola pemerintahan (RPJMN 2020-2024).

Kebijakan smart city di Tangerang dirancang untuk menjawab tantangan
urbanisasi yang pesat dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kota.
Tangerang, sebagai kota yang mengalami pertumbuhan populasi yang cepat,
menghadapi berbagai tantangan dalam hal pengelolaan lalu lintas, pengelolaan
limbah, dan pelayanan publik. Untuk mengatasi tantangan ini, kebijakan smart city
di Tangerang melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
untuk meningkatkan kualitas layanan publik dan efisiensi administratif.

Menurut Gagliardi et al. (2017), partisipasi warga melalui platform digital
sangat penting dalam smart city governance. Teknologi digital memungkinkan
warga untuk berinteraksi langsung dengan pemerintah, memberikan umpan balik,
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Ini meningkatkan transparansi
dan inklusivitas dalam manajemen kota, yang merupakan elemen kunci dari
kebijakan smart city di Tangerang.

Selain itu, kebijakan ini juga mencakup pengembangan infrastruktur digital
yang mendukung layanan publik berbasis data. Chourabi et al. (2012),
menyebutkan bahwa integrasi teknologi dalam operasional kota dapat
meningkatkan efisiensi administratif dan pelayanan publik. Dengan menggunakan
data besar dan analitik, pemerintah kota dapat membuat keputusan yang lebih baik
dan merespons kebutuhan warga dengan lebih cepat.

Salah satu fokus utama dari kebijakan smart city di Tangerang adalah
pengembangan infrastruktur yang mendukung teknologi digital dan keberlanjutan
lingkungan. Upgrading infrastruktur fisik dan digital menjadi prioritas untuk
memastikan bahwa teknologi smart city dapat berfungsi dengan baik. Ini termasuk
pembangunan jaringan broadband, pusat data, dan perangkat pintar yang
mendukung pengelolaan kota yang lebih baik (Pérez-delHoyo et al., 2018).

Keberlanjutan lingkungan juga merupakan aspek penting dari kebijakan
smart city di Tangerang. Teknologi digital digunakan untuk mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup. Misalnya, penerapan teknologi untuk
pengelolaan limbah dan sistem transportasi yang lebih efisien dapat membantu
mengurangi emisi karbon dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan
(Yigitcanlar et al., 2020). Penelitian oleh Oksman & Kulju (2017), menunjukkan
bahwa penggunaan data sosial dan alat partisipatif dalam perencanaan urban dapat
meningkatkan keberlanjutan sosial dan lingkungan, yang sejalan dengan tujuan
smart city di Tangerang.

Kebijakan smart city di Tangerang juga mencakup aspek teknologi yang
mendukung pengelolaan infrastruktur. Teknologi Internet of Things (loT) dan
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analitik data besar digunakan untuk mengoptimalkan pengelolaan lalu lintas,
pemantauan kualitas udara, dan sistem energi (Ahmad & Zhang, 2021; Hossein
Motlagh et al., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi ini, Tangerang dapat
menciptakan lingkungan urban yang lebih responsif dan efisien.

Pengembangan Aplikasi Tangerang LIVE sebagai Sarana Peningkatan
Pelayanan: Implementasi Smart city di Tangerang

Pengembangan smart city di Tangerang merupakan inisiatif strategis yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup warga kota melalui pemanfaatan
teknologi digital. Salah satu aspek kunci dari inisiatif ini adalah peluncuran
Tangerang LIVE, sebuah platform digital yang dirancang untuk meningkatkan
pelayanan publik, memfasilitasi interaksi antara pemerintah dan masyarakat, serta
memperkuat tata kelola kota melalui teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Tangerang LIVE berfungsi sebagai wadah digital yang memungkinkan warga
untuk mengakses berbagai layanan publik secara online, memberikan umpan balik,
dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Platform ini sangat
penting dalam mengoptimalkan keterlibatan warga dan mempercepat respons
terhadap kebutuhan masyarakat. Coletta dan Kitchin (2017) menekankan bahwa
aplikasi interaktif seperti Tangerang LIVE memainkan peran krusial dalam
memfasilitasi identitas digital dan akses layanan publik, serta memperkuat
keterlibatan warga dengan menyediakan saluran komunikasi langsung antara
pemerintah dan masyarakat.

Penggunaan analitik data besar dalam Tangerang LIVE mendukung
pengelolaan layanan yang lebih efisien dengan memungkinkan pemerintah untuk
mengidentifikasi tren dan kebutuhan masyarakat secara real-time. Data yang
dikumpulkan melalui platform ini membantu dalam pengambilan keputusan
berbasis data, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan (Atkinson &
Castro, 2008; Milakovich, 2012a). Lebnih lanjut Milakovich (2012), mengungkapkan
bahwa peningkatan layanan publik melalui teknologi digital berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup warga, dengan Tangerang LIVE menyediakan akses yang
lebih baik dan lebih cepat ke berbagai layanan.

Namun, pelaksanaan Tangerang LIVE juga menghadapi tantangan, termasuk
kesenjangan digital dan keamanan data. Kesenjangan digital dapat menghambat
akses bagi sebagian warga, terutama di daerah yang kurang terlayani oleh
infrastruktur teknologi. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi
yang memastikan inklusi digital dan mengatasi kesenjangan akses (Coletta &
Kitchin, 2017). Selain itu, keamanan data merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan untuk melindungi privasi pengguna dan menjaga kepercayaan
masyarakat. Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU No. 11/2008) memberikan kerangka hukum untuk perlindungan data
pribadi, namun penerapan yang ketat dan pemantauan reguler sangat penting
untuk keberhasilan inisiatif ini (Criado & Gil-Garcia, 2019).
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Tangerang LIVE juga mencerminkan adopsi teknologi yang mendukung
pengembangan layanan cerdas di kota. Platform ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi pelayanan tetapi juga memperkuat keterlibatan warga dengan
menyediakan saluran komunikasi langsung antara pemerintah dan masyarakat.
Keberhasilan Tangerang LIVE sebagai implementasi smart city menunjukkan
pentingnya teknologi dalam mendukung tata kelola yang lebih transparan dan

responsif (Criado & Gil-Garcia, 2019).
Matriks progress aplikasi Tangerang LIVE menunjukkan beberapa fitur kunci

dan data pengguna yang relevan. Berikut adalah tabel matriks progress yang

memberikan gambaran tentang perkembangan aplikasi dan data pengguna:

Tabel 1. Matriks Analisis Pengembangan Tangerang LIVE

Fitur/Aspek Deskripsi Status Data Pengguna Sumber Data

Pendaftaran Warga dapat Implementasi  Lebih dari 150,000 Data internal

dan Akses mendaftar dan pengguna terdaftar  dari Dinas

Layanan mengakses Kominfo
berbagai layanan Tangerang
publik  melalui
Tangerang LIVE.

Pengaduan Platform Aktif 20,000+ pengaduan  Statistik

dan Umpan menyediakan dan umpan balik bulanan dari

Balik saluran untuk diterima Tangerang LIVE
pengaduan dan
umpan balik dari
warga.

Informasidan  Menyediakan Aktif 500+ pengumuman Data dari

Pengumuman informasi terkini dan update rutin dashboard
dan pengumuman Tangerang LIVE
dari pemerintah
kota.

Analitik Data Penggunaan Berjalan Data analitik  Laporan analitik
analitik data digunakan  untuk dari Tangerang
besar untuk 100+ laporan  LIVE
memantau tren tahunan
dan  kebutuhan
masyarakat.

Keterlibatan Fitur untuk  Aktif 10,000+ peserta  Data dari modul

Warga

Secara keseluruhan,

partisipasi warga
dalam forum dan
survei.

aktif dalam forum
dan survei

keterlibatan
Tangerang LIVE

Tangerang LIVE merupakan contoh nyata dari

implementasi smart city yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
pelayanan publik dan keterlibatan warga. Dengan fitur-fitur canggih seperti
analitik data besar, transparansi, dan keterlibatan warga, Tangerang LIVE
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menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menciptakan kota yang
lebih responsif dan inklusif. Namun, untuk memastikan keberhasilan dan
keberlanjutan inisiatif ini, penting untuk mengatasi tantangan terkait kesenjangan
digital dan keamanan data, serta menerapkan kebijakan yang mendukung
perlindungan data dan inklusi digital.

Faktor-faktor Pengembangan Konsep Smart city dan Peningkatan Pelayanan
berbasis E- Service Pemerintahan

Pengembangan konsep smart city melibatkan sejumlah faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Faktor-faktor ini mencakup
partisipasi warga, efisiensi administratif, dampak sosial, pengembangan
infrastruktur, integrasi teknologi, tata kelola pintar, keberlanjutan lingkungan,
kualitas hidup, identitas digital, dan pendorong inovasi. Setiap faktor berkontribusi
secara signifikan terhadap efektivitas dan keberlanjutan inisiatif smart city,
termasuk dalam konteks Tangerang. Di bawah ini disajikan analisis mendalam
mengenai faktor-faktor tersebut, disertai dengan matriks yang menggambarkan
sumber referensi, ulasan, dan rekomendasi pengembangan untuk Tangerang.

Tabel 2. Matriks Faktor-faktor Pengembangan Smart city

Sumber Rekomendasi
Faktor . Ulasan Pengembangan di
Referensi
Tangerang
Partisipasi (Gagliardi et  Partisipasi warga yang Perluasan fitur
Warga dan al,, 2017;  aktif meningkatkan  interaktif di
Keterlibatan Granier & transparansi dan  Tangerang LIVE
Kudo, 2016) inklusivitas dalam  untuk meningkatkan
manajemen kota. keterlibatan warga
Keterlibatan publik dapat  dalam pengambilan
memperbaiki hasil  keputusan dan
pengambilan keputusan  pengawasan layanan
dan memastikan  publik.
kebijakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.
Efisiensi (Chourabi et Integrasi teknologi  Implementasi sistem
Administratif al., 2012) mempercepat proses manajemen berbasis
administrasi dan data untuk
meningkatkan  layanan  mempercepat proses
publik melalui  administrasi dan
pengelolaan sumber daya  meningkatkan
yang lebih baik dan efisiensi operasional
pengurangan birokrasi. pemerintah kota.
Dampak Sosial (Oksman &  Transformasi digital Pengembangan fitur-
Kulju, 2017) dapat meningkatkan  fitur partisipatif di
keberlanjutan sosial  Tangerang LIVE
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dengan memanfaatkan untuk memperkuat
data jaringan sosial dan ikatan sosial dan
alat partisipatif untuk  mendukung
perencanaan urban. keberlanjutan
komunitas.
Pengembangan (Pérez- Pengembangan Investasi dalam
Infrastruktur delHoyo et infrastruktur fisik dan infrastruktur digital
al., 2018) digital sangat penting. dan penerapan
Teknologi loT mendukung  teknologi loT untuk
pengelolaan infrastruktur  pengelolaan lalu
seperti lalu lintas dan lintas dan
kualitas udara. pemantauan
lingkungan.
Integrasi (Correia et Adopsi dan integrasi Integrasi teknologi
Teknologi al., 2022) teknologi digital, seperti  canggih dalam
loT dan analitik data layanan publik untuk
besar, penting untuk meningkatkan
pengembangan layanan efisiensi dan
cerdas dan peningkatan kenyamanan hidup di
kualitas hidup. Tangerang.
Tata Kelola (Criado & Gil-  Solusi digital mendukung  Pengembangan
Pintar Garcia, 2019) tata kelola yang kerangka tata kelola
transparan dan pintar yang
akuntabel. Kerangka tata  melibatkan
kelola pintar dengan perencanaan
perencanaan kolaboratif  kolaboratif dan
dapat menciptakan  transparansi dalam
pengembangan urban  pengambilan
yang berkelanjutan. keputusan.
Keberlanjutan (Salamatov Teknologi digital dapat Penerapan solusi
Lingkungan et al., 2019) membantu mengatasi  teknologi untuk
tantangan lingkungan dan  mengatasi isu
mempromosikan lingkungan, seperti
pengembangan pengelolaan sampah
berkelanjutan. dan energi, serta
pemantauan kualitas
udara.
Kualitas Hidup (Milakovich, Peningkatan layanan  Pengembangan solusi
2012b) publik melalui teknologi smart city yang
digital berkontribusi pada  memfokuskan pada
kualitas hidup yang lebih  peningkatan fasilitas
baik di kota cerdas. umum dan layanan
terkait untuk

meningkatkan
standar hidup.
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Identitas Digital (Coletta & Identitas digital dan Pengembangan fitur
dan Aplikasi  Kitchin, aplikasi interaktif  identitas digital di
Interaktif 2017) memfasilitasi akses  Tangerang LIVE
layanan publik yang lebih  untuk mempermudah
efisien dan mendorong akses layanan publik
partisipasi masyarakat. dan  meningkatkan
partisipasi warga.
Pendorong (Caragliu &  Faktor-faktor pendorong Identifikasi dan
Inovasi Del Bo, 2019)  inovasi dalam  dukungan terhadap
administrasi publik lokal inovasi dalam

penting untuk
transformasi smart city.

administrasi  publik
untuk mempercepat

Praktik  terbaik dan  transformasi smart
pendorong inovasi dapat city di Tangerang.
mempengaruhi

pengembangan kota

secara positif.

Pengembangan smart city merupakan proses kompleks yang memerlukan
perhatian terhadap berbagai faktor strategis untuk meningkatkan kualitas hidup di
kota. Di Tangerang, sejumlah elemen kunci perlu diperhatikan untuk memastikan
bahwa implementasi smart city berjalan efektif dan berkelanjutan. Faktor-faktor
tersebut meliputi partisipasi warga, efisiensi administratif, dampak sosial,
pengembangan infrastruktur, integrasi teknologi, tata kelola pintar, keberlanjutan
lingkungan, kualitas hidup, identitas digital, dan pendorong inovasi.

Partisipasi aktif warga merupakan aspek fundamental dalam pengembangan
smart city. Teknologi digital, seperti aplikasi Tangerang LIVE, memainkan peran
krusial dalam memfasilitasi keterlibatan warga, meningkatkan transparansi, dan
memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Gagliardi et al. (2017), menunjukkan bahwa keterlibatan warga yang
efektif dapat memperbaiki hasil pengambilan keputusan dan meningkatkan
responsivitas pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat. Granier & Kudo (2016),
juga mencatat bahwa keterlibatan warga melalui platform digital dapat mendorong
kebijakan yang lebih inklusif dan partisipatif. Untuk meningkatkan partisipasi di

Technology Integration

Infrastructure Development

Social Impact

Citizen Participation and Engageme

Quality of Living

Digital Government Transformation in Smart City

Smart Governance
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Administrative Efficiency nnoygEERl v ers
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Tangerang, perluasan fitur interaktif pada Tangerang LIVE sangat dianjurkan. Fitur

ini harus memungkinkan warga untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan

serta memberikan umpan balik secara lebih aktif.

Gambar 2. Kerangka Konseptual Faktor-Faktor dalam Transfomasi Digital dalam
Smart city

Integrasi teknologi dalam operasional kota memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi administratif. Chourabi et al. (2012), menunjukkan bahwa
penggunaan sistem manajemen berbasis data dapat mempercepat proses
administrasi dan mengurangi birokrasi. Sistem ini memungkinkan pengelolaan
sumber daya yang lebih baik dan pengurangan proses yang tidak perlu. Dengan
menerapkan sistem manajemen berbasis data di Tangerang, proses administrasi
dapat dipermudah, dan efisiensi operasional pemerintah kota dapat ditingkatkan.

Transformasi digital juga mempengaruhi interaksi sosial dan kesejahteraan
komunitas. Oksman & Kulju (2017), mencatat bahwa penggunaan data jaringan
sosial dalam perencanaan urban dapat meningkatkan keberlanjutan sosial dan
menciptakan komunitas yang lebih terhubung. Teknologi digital memungkinkan
komunitas untuk terhubung secara lebih baik dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan yang berdampak pada kehidupan sehari-hari mereka. Tangerang perlu
mengembangkan fitur-fitur partisipatif pada Tangerang LIVE untuk memperkuat
ikatan sosial dan mendukung keberlanjutan komunitas, seperti alat partisipatif
yang memungkinkan warga memberikan masukan tentang kebijakan atau proyek
baru.

Pengembangan infrastruktur fisik dan digital adalah komponen vital dari
smart city. Teknologi seperti Internet of Things (loT) mendukung pengelolaan
infrastruktur seperti lalu lintas dan kualitas udara. Pérez-delHoyo et al. (2018),
menunjukkan bahwa teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
infrastruktur dan memberikan data yang relevan untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik. Tangerang harus berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur
digital dan menerapkan teknologi IoT untuk meningkatkan pengelolaan lalu lintas
dan pemantauan lingkungan.

Adopsi teknologi digital, termasuk loT dan analitik data besar, sangat
penting untuk pengembangan layanan cerdas dan peningkatan kualitas hidup.
Correia et al. (2022), menegaskan bahwa integrasi teknologi seperti ini mendukung
pengembangan layanan publik yang lebih baik dan meningkatkan kenyamanan
hidup. Tangerang perlu mengintegrasikan teknologi canggih dalam layanan publik
untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan hidup di kota. Ini termasuk
penggunaan analitik data besar untuk memantau dan menganalisis pola lalu lintas
atau konsumsi energi.

Solusi digital juga berkontribusi pada tata kelola yang lebih transparan dan
akuntabel. Criado & Gil-Garcia (2019), menjelaskan bahwa tata kelola pintar
dengan perencanaan kolaboratif dapat membantu mencapai pengembangan urban
yang berkelanjutan. Mengembangkan kerangka tata kelola pintar di Tangerang,
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam perencanaan kota, akan
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mendukung tata kelola yang lebih transparan dan akuntabel. Ini termasuk
membangun mekanisme untuk kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat dalam merancang dan melaksanakan kebijakan kota.

Teknologi digital juga dapat membantu mengatasi tantangan lingkungan dan
mempromosikan pengembangan berkelanjutan. Salamatov et al. (2019), mencatat
bahwa teknologi dapat digunakan untuk memantau dan mengelola isu lingkungan
seperti pengelolaan sampah dan energi. Tangerang harus menerapkan solusi
teknologi untuk mengelola isu lingkungan secara lebih efektif, seperti sistem
pemantauan kualitas udara dan manajemen energi untuk mengurangi dampak
lingkungan dan mempromosikan keberlanjutan kota.

Peningkatan layanan publik melalui teknologi digital berkontribusi pada
kualitas hidup yang lebih baik. Milakovich (2012), menunjukkan bahwa teknologi
digital dapat meningkatkan kualitas hidup dengan meningkatkan akses dan efisiensi
layanan publik. Tangerang perlu fokus pada pengembangan solusi smart city yang
memprioritaskan peningkatan fasilitas umum dan layanan terkait, termasuk akses
yang lebih baik ke layanan kesehatan dan pendidikan.

Identitas digital dan aplikasi interaktif juga memudahkan akses layanan
publik dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Coletta & Kitchin (2017),
menekankan pentingnya aplikasi interaktif dalam memfasilitasi akses ke layanan
publik dan mendorong partisipasi masyarakat. Pengembangan fitur identitas digital
dalam Tangerang LIVE akan mempermudah akses layanan publik dan mendorong
partisipasi warga dengan implementasi sistem identitas digital yang memungkinkan
akses yang aman dan efisien ke berbagai layanan publik.

Menentukan dan mendukung faktor-faktor pendorong inovasi dalam
administrasi publik lokal sangat penting untuk mempercepat transformasi smart
city. Caragliu & Del Bo (2019), mengidentifikasi praktik terbaik dan pendorong
inovasi yang signifikan dalam administrasi publik yang dapat mempengaruhi
pengembangan smart city secara positif. Tangerang perlu mengidentifikasi dan
mendukung inovasi dalam administrasi publik untuk mempercepat transformasi
smart city dan meningkatkan kualitas pelayanan, termasuk memberikan dukungan
untuk inisiatif inovatif dan memfasilitasi kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini dan mengintegrasikan
rekomendasi pengembangan, Tangerang dapat memperkuat upayanya dalam
membangun kota cerdas yang lebih efisien, berkelanjutan, dan inklusif.
Pendekatan ini akan mendukung pencapaian tujuan smart city yang tidak hanya
berfokus pada teknologi, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup dan
keberlanjutan sosial di kota.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pemerintah digital di
Tangerang memainkan peran krusial dalam mengoptimalkan inisiatif smart city
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta efisiensi
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operasional kota. Kerangka konseptual yang dikembangkan melalui Systematic
Literature Review (SLR) ini menekankan pentingnya infrastruktur teknologi,
kerangka kebijakan dan regulasi, perubahan organisasi, serta keterlibatan
pemangku kepentingan untuk mencapai keberhasilan inisiatif smart city di
Tangerang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, metode SLR yang digunakan mungkin belum mencakup seluruh literatur
yang relevan terkait transformasi pemerintah digital dan smart city, yang dapat
mempengaruhi kelengkapan analisis. Kedua, keterbatasan data sekunder yang
digunakan dalam kajian ini juga dapat mempengaruhi validitas temuan yang
dihasilkan. Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada tinjauan literatur daripada
pengumpulan data empiris di lapangan, sehingga hasilnya lebih bersifat teoretis.

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, disarankan agar dilakukan
studi empiris dengan mengumpulkan data langsung dari lapangan untuk
memvalidasi dan memperkaya temuan yang ada. Penelitian lebih lanjut juga perlu
mempertimbangkan berbagai konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang spesifik di
Tangerang untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif dan relevan. Selain
itu, penting untuk mengeksplorasi peran inovasi dan kolaborasi antara sektor
publik, swasta, dan masyarakat dalam mengimplementasikan inisiatif smart city
yang berkelanjutan.

Dengan mengintegrasikan temuan dari penelitian ini, Tangerang dapat
memperkuat upayanya dalam membangun kota cerdas yang lebih efisien,
berkelanjutan, dan inklusif. Penerapan teknologi digital yang efektif dan inklusif,
didukung oleh kebijakan yang tepat dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku
kepentingan, akan mendukung pencapaian tujuan smart city yang tidak hanya
berfokus pada teknologi, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup dan
keberlanjutan sosial di kota.
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